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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

PT Semai Anjani merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia 

jasa penyelenggaraan brand activation event yang berfokus pada industri kosmetik 

lokal untuk meningkatkan kesadaran brand serta engagement dengan konsumen. 

PT Semai Anjani memulai kegiatan praoperasional pada Oktober 2024 dan kegiatan 

operasional secara optimal pada bulan Januari 2025, dengan tiga pimpinan direksi 

yang merupakan lulusan Sarjana Terapan Pariwisata berlatar belakang pendidikan 

dan pengalaman kerja pada bidang Event Management atau MICE. 

PT Semai Anjani memiliki dua produk utama yang ditawarkan. Anjani 

Package yang merupakan layanan jasa brand activation dengan format pop-up 

store yang dilakukan di pusat perbelanjaan Jabodetabek dengan spesifikasi kegiatan 

mini exhibition, product demonstration, dan KOL visit dengan traffic pengunjung 

pusat perbelanjaan yang tinggi ini dapat mendatangkan konsumen dan feedback 

secara nyata bagi brand. 

Tidak hanya dapat dilakukan secara indoor, brand activation dengan format 

pop-up booth dapat dilakukan secara outdoor yang ditawarkan pada Serasi Package 

dengan mengadakan pop-up booth di beberapa tempat hangout populer dengan 

traffic tinggi pada hari weekend dengan berbagai kegiatan aktivasi yang dapat 

diikuti berupa product demonstration, games, dan campaign yang menciptakan 

mass buzz dengan tujuan brand dapat menjangkau konsumen lebih luas dan 

meningkatkan interaksi brand dengan target konsumen. 

Selain produk utama, PT Semai Anjani memilih produk pendukung berupa 

product launching event yang dikemas pada Harmoni Package. Paket ini 

merupakan paket pendukung yang ditawarkan oleh PT Semai Anjani untuk 

mendukung para brand kosmetik lokal dalam pengenalan dan mempromosikan 

produk baru yang diluncurkan. Jasa yang ditawarkan dalam produk ini meliputi 

perencanaan hingga pelaksanaan acara. Dalam pelaksanaannya, product launch 

event memiliki program acara yaitu product launch, mini exhibition, talkshow, dan 

beauty class. 
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Dalam menjalankan bisnis, PT Semai Anjani menanamkan modal sebesar 

Rp 200.000.000 (Dua Ratus Juta Rupiah) yang bersumber dari tiga pimpinan 

direksi. Perhitungan Payback Period dari PT Semai Anjani periode untuk bisa 

mengembalikan modal utama berada pada dua tahun, lima bulan, dua puluh delapan 

hari. Melalui perhitungan Rate of Investment (ROI), persentase yang diraih oleh 

perusahaan kami untuk mengembalikan modal adalah sebesar 56,97% pada tahun 

2025 61,17% pada tahun 2026 dan sebesar pada 81,66% pada tahun 2027. 

Pertumbuhan industri kecantikan lokal yang meningkat setiap tahunnya 

merupakan peluang yang dilihat oleh PT Semai Anjani sehingga secara optimis PT 

Semai Anjani memilih brand activation dengan brand kecantikan lokal sebagai 

target klien utama sebagai bisnis yang akan dijalankan, dengan harapan dapat 

menciptakan inovasi baru melalui ide-ide menarik untuk meningkatkan kesadaran 

merek, menjangkau konsumen lebih luas, serta meningkatkan interaksi brand 

dengan target konsumen 
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BAB 2 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

 

Industri kosmetik lokal di Indonesia menjadi salah satu sektor industri yang 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Tingginya minat dan dukungan dari 

konsumen domestik hingga internasional terhadap produk kosmetik lokal turut 

menciptakan peluang yang signifikan bagi brand lokal. Merujuk data yang dilansir 

Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) melalui media berita Portal 

Informasi Indonesia, pada 2023, industri kosmetik di Indonesia tumbuh sebesar 

21,9%, yakni dari 913 perusahaan di 2022 menjadi 1.010 perusahaan. Namun, di 

tengah persaingan yang semakin ketat, industri kosmetik lokal menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks dalam mempertahankan identitas merek mereka 

di pasar yang kompetitif. Menurut analisis pasar yang penulis lakukan, banyak 

brand lokal yang memiliki ciri khas yang unik dan produknya berkualitas tinggi, 

namun terbatas pada sumber daya dan jangkauan pasar dibandingkan dengan merek 

kosmetik internasional yang besar. 

Brand kosmetik lokal perlu mengimplementasikan strategi pemasaran yang 

inovatif dan efektif untuk memperkuat identitas merek dan meningkatkan 

kesadaran konsumen. Menurut Shimp (2003), brand activation menjadi strategi 

pemasaran penting dalam memperkuat citra merek, meningkatkan kesadaran 

konsumen, dan membedakan brand tersebut dari pesaing. Brand activation bukan 

hanya mengenai bagaimana memperkenalkan produk terhadap konsumen, tetapi 

juga menciptakan pengalaman yang atraktif dan membangun emotional 

relationship dengan target pasar. Alberts (2009) menyatakan bahwa brand 

activation merupakan integrasi dari seluruh bentuk komunikasi berbentuk kreatif 

yang bertujuan mengaktivasi konsumen. Aktivasi konsumen dalam hal ini berupa 

stimulasi bentuk interest, trial, dan loyalty. Brand kosmetik lokal perlu memahami 

dengan adanya brand activation dalam strategi pemasarannya bisa menjadi 

investasi penting dalam memperluas cakupan target pasar dan mempertahankan 

loyalitas konsumen. Dengan brand activation, brand-brand tersebut bisa 

memberikan good value kepada konsumen melalui new experience, seperti adanya 
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pop-up stores yang menarik, product launching yang mengundang partisipasi, dan 

campaign interactive experience yang menghibur. Didukung dengan pernyataan 

Pudjiastuti (2010) bahwa brand activation bisa mempengaruhi masyarakan dalam 

berbagai aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan konatif. Aspek kognitif itu sendiri 

berupa brand activation yang dilakukan dapat mempengaruhi awareness dan 

pengetahuan masyarakat terhadap perusahaan, merek, atau produk yang 

ditawarkan. Aspek afektif dapat berupa bagaimana brand activation yang dilakukan 

mampu mengatasi kesalahpahaman dan prasangka serta membantuk konsumen 

untuk menerima komunikasi dari brand. Dan yang terakhir dalam aspek konatifnya, 

brand kosmetik lokal dalam penyelenggaraan brand activation ini bisa 

mempertahankan value yang diterima dari masyarakat terkait produk, merek, atau 

perusahaan, atau dengan kata lain dapat mempertahankan loyalitas konsumen. 

Industri kosmetik di Indonesia bertumbuh dengan cepat. Brand kosmetik 

lokal ingin menjadi trendsetter dengan inovasi produk maupun bentuk pemasaran 

yang mereka gunakan. Para brand kosmetik sering berlomba-lomba meluncurkan 

produk sesuai dengan tren dan hype pasar yang bersifat internasional. Product 

launching yang diminati industri kosmetik ialah kegiatan yang akan menjadikan 

produk mereka viral dan trending di media sosial. 

Latar belakang yang telah diuraikan di atas menjelaskan bahwa industri 

kosmetik lokal memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan melalui strategi 

pemasaran yang efektif, terutama dengan memanfaatkan kekuatan brand activation 

sebagai ide utama dan didukung oleh product launching. Melalui pendekatan 

kreatif dan komitmen kami untuk menjadi mitra strategis bagi brand kosmetik 

lokal, PT Semai Anjani bertekad untuk membantu brand-brand ini meningkatkan 

daya saing mereka di pasar yang dinamis ini. Dengan demikian, bisnis di bidang 

penyelenggaraan brand activation event untuk brand kosmetik lokal tidak hanya 

memiliki peluang yang besar untuk tumbuh, tetapi juga memiliki potensi untuk 

menjadi pemimpin dalam industri kosmetik lokal. Dengan fokus pada penyediaan 

jasa brand activation event dan product launch, kami yakin bahwa PT Semai Anjani 

dapat menjadi pilihan utama bagi brand-brand kosmetik lokal dalam memperkuat 

kehadiran mereka di pasar dan mencapai kesuksesan yang lebih besar. 
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2.1 DATA PERUSAHAAN 

1. Nama Perusahaan : PT Semai Anjani 

2. Bidang Usaha : Event Organizer 

3. Jenis Produk/Jasa : Brand Activation Event 

4. Alamat Perusahaan : Kawasan Mega Kuningan, Jl. Mega 

Kuningan Barat Blok E No.4.7, RT.5/RW.2, 

Kuningan, Kuningan Tim., Kecamatan 

Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 

12950 

5. Nomor Handphone : +6285156360821 

6. Nomor Fax 02122001116 

7. Bank Perusahaan : Bank Central Asia (BCA) 

8. Bentuk Badan Hukum : PT (Perseroan Terbatas) 

9. Nomor Akte Pendirian : 

10. NPWP : 21.162.223.4-000.000 

11. Rencana Berdiri 2024 

2.1.1 LOGO PERUSAHAAN DAN FILOSOFI 

Gambar 2.1 

Logo Perusahaan 

 

 

Logo dibuat dengan menggunakan akronim 'SA' yang mewakili 

nama perusahaan, Semai Anjani. 'Semai' memiliki arti menanam atau 

menumbuhkan, yang dapat mengindikasikan pertumbuhan maupun inovasi 

dari perusahaan. Sedangkan, 'Anjani' sendiri berarti seseorang yang suka 
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berhias, yang serasi dengan konsumen utama dari perusahaan, yaitu yaitu 

pelaku di industri kosmetik lokal. 

 

2.1.2 DESKRIPSI LOGO 

Bentuk akhir font yang menyerupai ujung tombak memberikan 

kesan kekuatan, ketajaman, dan fokus. Ujung tombak seringkali dikaitkan 

dengan tujuan yang jelas dan tekad yang kuat untuk mencapainya. Selain 

itu, ujung tombak juga melambangkan keunggulan dan kepemimpinan. 

Perusahaan ini memiliki komitmen untuk berada di garis depan dalam 

inovasi dan layanan, serta selalu memimpin dengan visi yang jelas dan 

eksekusi yang tajam. Desain logo yang dibuat minimalis dan modern 

mendukung terciptanya kesan yang bersih dan profesional, serta mudah 

dikenali dan diingat oleh khalayak. 

 

2.1.3 CORPORATE CULTURE PERUSAHAAN 

Dalam beroperasi, karyawan dan anggota perusahaan menjalani nilai 

dan budaya yang dijunjung oleh perusahaan. PT Semai Anjani 

mempraktikkan budaya perusahaan yang terintegrasi, terstruktur, dan 

diterapkan di internal perusahaan untuk memastikan keberhasilan 

implementasi visi dan misi untuk mencapai tujuan dan value perusahaan. 

PT Semai Anjani mengidentifikasi dan memperkecil jarak antara 

karyawan dan budaya perusahaan dengan tujuan mencapai core values 

dalam menjalankan bisnis. Karyawan PT Semai Anjani akan melaksanakan 

pekerjaan dengan konsep penyelarasan pemikiran dan perilaku tim dalam 

penyampaian setiap pekerjaan yang akan diberikan ke klien, serta akan 

diimplementasikan ke dalam seluruh aktivitas pengembangkan dan 

pengelolaan bisnis yang sejalan dengan visi dan misi perusahaan 

Perusahaan menanamkan nilai passion, fun, collaboration, 

practically, reliability, innovative & pro-active. Dengan demikian, setiap 

individu yang menjadi bagian dari PT Semai Anjani diharapkan akan 
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mendapatkan ilmu serta pengalaman kerja yang dapat membantu mereka 

berproses menjadi pribadi yang lebih baik. 

PT Semai Anjani memiliki visi dan misi perusahaan sebagai batu 

pijakan dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Visi: 

Menjadi mitra terkemuka dalam menciptakan pengalaman berkesan melalui 

event Brand Activation bagi brand kosmetik lokal untuk memperkuat citra 

merek dan meningkatkan keterlibatan konsumen. 

Misi: 

1. Memberikan pengalaman yang unik dan menarik melalui event-event 

Brand Activation yang kreatif dan inovatif, yang menonjolkan 

keunikan dan nilai-nilai produk kosmetik lokal. 

2. Mengoptimalkan penggunaan platform digital dan media sosial 

sebagai alat untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

kesadaran merek, dan memperkuat keterlibatan konsumen dengan 

produk-produk kosmetik lokal. 

3. Membangun hubungan yang kuat dengan brand kosmetik lokal, 

influencer dan KOL (Key Opinion Leader), serta konsumen 

 

 

2.2 BIODATA PEMILIK PERUSAHAAN 

2.2.1 PEMILIK PERTAMA 

Gambar 2.2 

Pemilik Pertama 
 

1. Nama : Kalyca Kirana Nugroho 

2. Jabatan : Direktur Utama 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 26 April 2002 



8 
 

 

 

 

 

 

4. Alamat Rumah : Komp IPTN Jl. Nusantara Raya 

No 33, Depok, Jawa Barat 

5. Nomor Telepon 082112384264 

6. Email : kiranakalyca@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE 
 

 

2.2.2 PEMILIK KEDUA 
 

Gambar 2.3 

Pemilik Kedua 

 

 

1. Nama : Fanina Zahra Safitri 

2. Jabatan : Direktur Keuangan 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 4 Desember 2002 

4. Alamat Rumah : Jl. Joglo, Kukusan, Depok 16425 

5. Nomor Telepon 081296919449 

6. Email : faninazahra02@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE 
 

 

2.2.3 PEMILIK KETIGA 
 

Gambar 2.4 

Pemilik Ketiga 

 

 

1. Nama : Eva Putri Rizkiani 
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2. Jabatan : Direktur Pemasaran 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 16 Agustus 2002 

4. Alamat Rumah : Jl. Jatipadang Raya, Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan 

5. Nomor Telepon 082298394311 

6. Email : evazkiani16@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE 

 

 

2.3 SRUKTUR ORGANISASI 

Dalam pembuatan struktur organisasi perusahaan, PT Semai Anjani 

menyajikan struktur singkat dengan satu orang direktur utama, satu orang direktur 

pemasaran, dan satu orang direktur keuangan. Berikut struktur organisasi PT Semai 

Anjani yang dapat dilihat pada grafik berikut ini 

Bagan 2.1 

Struktur Organisasi PT Semai Anjani 

 

 

 

2.3.1 DESKRIPSI PEKERJAAN 

Dari Bagan 2.1, struktur organisasi PT Semai Anjani, berikut adalah 

penjelasan mengenai tanggung jawab, wewenang, serta tugas dari setiap 

jabatan yang mengerjakan operasional perusahaan. 

a. Direktur Utama 

1) Merumuskan dan mengimplementasikan strategi jangka 

panjang perusahaan 
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2) Memimpin tim dalam pengambilan keputusan yang 

berdampak signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan 

3) Mengawasi dan mengevaluasi kinerja karyawan perusahaan 

4) Mengawasi seluruh aktivitas mulai dari operasi perusahaan 

hingga keuntungan bersama dengan Direktur Pemasaran dan 

Direktur Keuangan 

5) Membangun dan menjaga hubungan strategis dengan para 

stakeholders (klien, mitra bisnis, dan pihak terkait lainnya) 

 

b. Direktur Keuangan 

1) Mengelola dan mengawasi semua aspek keuangan 

perusahaan 

2) Menyusun anggaran dan melakukan pengawasan terhadap 

pengeluaran dan pendapatan 

3) Menyediakan laporan keuangan secara berkala kepada 

manajemen dan pemegang saham 

4) Mengelola arus kas perusahaan dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya keuangan 

5) Memastikan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi 

keuangan dan perpajakan yang berlaku 

c. Direktur Pemasaran 

1) Mengelola dan mengembangkan strategi pemasaran untuk 

meningkatkan visibilitas dan citra merek perusahaan 

2) Merancang materi promosi dan konten yang menarik sesuai 

dengan kebutuhan pasar 

3) Menganalisis tren pasar dan perilaku konsumen untuk 

menyesuaikan strategi pemasaran perusahaan 

4) Mengelola hubungan dengan pelanggan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan loyalitas 
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5) Memonitor dan mengevaluasi kinerja kampanye pemasaran 

serta mengoptimalkan ROI (Return on Investment) dari 

kegiatan pemasaran 

 

 

2.4 SUSUNAN PEMILIK/PEMEGANG SAHAM 

Sumber dana yang diterima PT Semai Anjani berupa investasi uang sebesar 

Rp250.000.000 yang seluruhnya dijadikan sebagai modal awal perusahaan. 

Dipaparkan susunan pemilik/pemegang saham PT Semai Anjani pada tabel berikut 

Tabel 2.1 

Susunan Pemilik/Pemegang Saham PT Semai Anjani 
 

Nama Jabatan Modal Persentase 

Kalyca Kirana Nugroho Direktur Utama Rp125.000.000 50% 

Fanina Zahra Safitri Direktur 

Keuangan 

Rp62.500.000 25% 

Eva Putri Rizkiani Direktur 

Pemasaran 

Rp62.500.000 25% 

Total Rp250.000.000 100% 

Sumber: PT Semai Anjani, 2024 

 

 

2.5 JADWAL KEGIATAN PRAOPERASIONAL 

PT Semai Anjani melakukan kegiatan praoperasional selama delapan bulan mulai 

dari Mei hingga Desember tahun 2024. Jadwal kegiatan ini digunakan untuk 

memaksimalkan rentang waktu yang digunakan dalam mempersiapkan operasional 

perusahaan. Perencanaan jadwal kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 2.2 

Jadwal Kegiatan Praoperasional PT Semai Anjani 
 

 

No 

 

Kegiatan 
Bulan 

Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

1 Riset pasar         

2 Analisa Pasar 
        

3 Penyusunan Profil Perusahaan 
        

4 Penentuan Lokasi Perusahaan 
        

5 Pengurusan Perizinan Pendirian 

Perusahaan 

        

6 
Pemenuhan Peralatan dan 

Perlengkapan 

        

7 
Promosi dan Pemasaran 

Perusahaan 

        

Sumber: PT Semai Anjani, 2024 

 

 

2.5.1 RISET PASAR 

Dalam masa praoperasional perusahaan, riset pasar menjadi kegiatan 

pertama yang dilakukan sebelum mendirikan perusahaan. Riset pasar 

berupa kegiatan dimana pendiri melakukan menganalisis dan 

mengumpulkan data yang diperoleh dari berbagai riset relevan terkait 

keadaan pasar yang akan dihadapi perusahaan nantinya. Riset ini dilakukan 

selama dua bulan di bulan Mei sampai Juni sehingga bisa mengembangkan 

strategi efektif, pedoman pengambilan keputusan, menentukan tujuan 

bisnis, dan lainnya. Selain itu, riset pasar juga bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan seperti data segmen pasar, 

kebutuhan produk yang disediakan perusahaan di pasar, menganalisis 

kompetitor di industri usaha, serta menganalisa stakeholder yang berperan 

dalam usaha yang akan dituju. Terdapat empat komponen yang yang 

diperhatikan dalam melakukan kegiatan riset pasar, sebagai berikut: 

a. Kegiatan perencanaan riset pasar 

1) Menentukan tujuan pasar 



13 
 

 

 

 

 

 

2) Menentukan metode pengumpulan data 

3) Menentukan sampel 

b. Memperoleh dan mengolah data 

1) Memperoleh dan menganalisis data yang didapatkan 

dari industri relevan 

2) Mengumpulkan data melalui asosiasi terkait 

3) Mengumpulkan data melalui publikasi perusahaan di 

industri relevan 

4) Mengumpulkan data melalui publikasi akademik 

c. Melakukan kegiatan riset 

1) Melakukan survei kepada brand kosmetik lokal 

selaku calon target market untuk mengetahui 

behavior dan kebutuhan calon klien 

2) Melakukan survei kepada pesaing di pasar 

3) Melakukan kegiatan diskusi dengan para pendiri 

perusahaan untuk menyatukan visi dan 

memperdalam insight 

d. Menganalisis hasil riset 

1) Memaparkan hasil dari survei 

2) Menganalisis S.W.O.T 

3) Menentukan target pasar berdasarkan hasil riset 

 

 

2.5.2 ANALISA PASAR 

Langkah selanjutnya setelah melakukan riset pasar ialah melakukan 

analisa pasar. Analisa pasar dilakukan dengan tujuan mendapatkan insight 

serta data mengenai potensi bisnis yang akan dijalankan oleh perusahaan. 

Analisa pasar dilakukan dalam kurun waktu dua bulan di bulan Juni sampai 

bulan Juli. Analisa pasar dilakukan menggunakan data-data yang sudah 

diperoleh dari riset pasar. Data tersebut meliputi perilaku, faktor ekonomi, 

tren konsumen. 
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Tujuan melakukan analisa pasar adalah untuk mengetahui pasar 

yang akan dituju dan mengidentifikasi peluang pasar, behavior, dan potensi 

pertumbuhan pasar. Dari hal tersebut maka perusahaan bisa mendapatkan 

hasil data bagaimana sebuah perusahaan memproyeksikan kelayakan 

perusahaan, omset yang didapatkan, serta peluang perusahaan dapat 

bergabung ke industri yang dituju. 

Dalam kegiatannya terdapat tahapan yang dilakukan oleh 

perusahaan, di antaranya adalah: 

a. Menentukan pasar yang relevan 

Perusahaan mengidentifikasi dan menentukan pasar yang 

berpotensial untuk ditawarkan produk atau layanan jasa 

perusahaan. Perusahaan menentukan segmen pasar yang 

akurat maka dapat merancang strategi pemasaran secara 

maksimal yang dapat mencapai tujuan bisnis perusahaan 

b. Memilih segmen pasar 

Pada tahap ini perusahaan mengelompokkan konsumen 

dalam segmen-segmen. Setelah hal tersebut perusahaan 

dapat menentukan calon klien berdasarkan segmen pasar 

yang spesifik sebagai target utama 

c. Mengidentifikasi persaingan bisnis 

Dalam industri bisnis, pentingnya melakukan kegiatan 

indentifikasi persaingan bisnis untuk mengetahui posisi 

suatu perusahaan. Kekuatan dan kelemahan pesaing dapat 

menjadi pembanding bagi perusahaan untuk menilai produk 

atau layanan jasa yang ditawarkan 

d. Mengidentifikasi pasar potensial 

Tujuan dari tahapan ini adalah mengenali peluang terbaik 

dengan tujuan menciptakan pelanggan loyal 
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2.5.3 PENYUSUNAN PROFIL PERUSAHAAN 

PT Semai Anjani kemudian melakukan penyusunan profil 

perusahaan dengan proses yang dimulai dari penetapan jenis usaha, nama 

perusahaan, logo serta filosofinya, visi dan misi, corporate culture, struktur 

organisasi, hingga penentuan paket jasa yang akan ditawarkan oleh 

perusahaan. Pada tahap ini, PT Semai Anjani akan memperkenalkan usaha 

yang ditawarkan kepada target pasar yang sudah ditentukan. Karena profil 

perusahaan bersifat krusial terhadap target pasar yang akan dituju, proses ini 

memakan waktu dua bulan di bulan Juli sampai bulan Agustus. Menentukan 

profil perusahan penting untuk menentukan arah dan konsep branding yang 

akan dilakukan perusahaan. 

 

2.5.4 PENENTUAN LOKASI PERUSAHAAN 

Penetapan lokasi perusahaan PT Semai Anjani dilakukan 

berdasarkan letak geografis yang strategis serta harga sewa yang terjangkau. 

Bersamaan dengan penyusunan profil perusahaan di bulan Juli sampai bulan 

Agustus, PT Semai Anjani memilih secara seksama dan mempertimbangkan 

berbagai faktor yang akan muncul. Kantor dari perusahaan PT Semai Anjani 

berlokasi di Kawasan Mega Kuningan, Jl. Mega Kuningan Barat Blok E 

No.4.7, RT.5/RW.2, Kuningan, Kuningan Tim., Kecamatan Setiabudi, Kota 

Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12950. Fasilitas yang disediakan adalah 

ruangan kantor dengan furnitur lengkap, nomor telepon perusahaan, layanan 

call center profesional, resepsionis, air conditioner (AC) dan utilitas, Wi- 

Fi, pantry, layanan kebersihan, infrastruktur umum, keamanan, meeting 

room dan event space, business lounge, dan konsultasi gratis seputar 

perizinan usaha dan perpajakan. 

 

2.5.5 PENGURUSAN PERIZINAN PENDIRIAN PERUSAHAAN 

Setelah proses penyusunan profil perusahaan dan penentuan lokasi 

kantor, maka bisa dilakukan proses pengurusan perizinan pendirian 

perusahaan. Semai Anjani memilih bentuk perusahaan yang berbentuk 
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Perseroan Terbatas (PT). Dalam pendirian sebuah PT, terdapat beberapa 

syarat perizinan yang perlu disiapkan dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Mengajukan nama PT dengan melampirkan formulir dan pendirian 

surat kuasa; fotokopi KTP para pendiri dan pengurus; fotokopi KK 

pendiri PT; 

2. Pembuatan akta pendirian PT dengan syarat: 

a. Pendiri PT terdiri minimal 2 orang; 

b. Menetapkan jangka waktu (10 tahun, 20 tahun, atau lebih); 

c. Menetapkan maksud, tujuan, dan kegiatan PT; 

d. Pembuatan akta notaris; 

e. Setiap pendiri harus mengambil bagian atas saham; 

f. Modal dasar minimal Rp50.000.000,- dengan minimal 25% 

modal disetor; dan 

g. Minimal 1 orang Direktur dan 1 orang Komisaris. 

3. Pembuatan SKDU (Surat Keterangan Domisili Usaha) yang 

diajukan ke kelurahan setempat dengan melampirkan fotokopi 

PBB (Pajak Bumi dan Bangunan), dan KTP direktur; 

4. Pembuatan NPWP yang diajukan kepada Kepala Kantor 

Pelayanan Pajak sesuai domisili, dengan melampirkan NPWP 

pribadi Direktur PT, fotokopi KTP Direktur, SKDU, dan akta 

pendirian PT; 

5. Pembuatan anggaran dasar perseroan yang diajukan kepada 

Menteri Kemenkumham untuk mendapatkan pengesahan 

Anggaran Dasar Perseroan (akta pendirian) sebagai badan hukum 

PT yang sesuai dengan UUPT, dengan persyaratan melampirkan 

bukti setor bank senilai modal disetor dalam akta pendirian, bukti 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebagai pembayaran 

berita acara negara, dan akta pendirian yang asli; 

6. Mengajukan SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) kecil, yang 

wajib dimiliki perusahaan perdagangan yang kekayaan bersihnya 

senilai Rp50.000.000,- sampai Rp500.000.000,-; dan 
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7. Mengajukan Tanda Daftar Perusahaan (TDP) yang diajukan 

kepada Kepala Suku Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

dan/atau Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perdagangan 

kota atau kabupaten sesuai domisili perusahaan. 

 

2.5.6 PEMENUHAN PERALATAN DAN PERLENGKAPAN 

Tahap selanjutnya yang dilakukan PT Semai Anjani ialah memenuhi 

kebutuhan peralatan dan perlengkapan. PT Semai Anjani membutuhkan 

waktu selama empat sampai lima minggu di bulan Oktober untuk 

melakukan persiapan pemenuhan dan perlengkapan, yang dimulai dengan 

pembelian kebutuhan peralatan ATK untuk menunjang fasilitas kantor dan 

memudahkan pekerjaan di kantor sehingga bisa bekerja dengan efektif. 

 

2.5.7 PROMOSI DAN PEMBUATAN MEDIA SOSIAL PEMASARAN 

PERUSAHAAN 

Tahapan kegiatan praoperasional PT Semai Anjani selanjutnya ialah 

promosi dan pembuatan media sosial pemasaran perusahaan Tahapan ini 

dilakukan selama tiga bulan dari bulan Oktober - Desember. Melakukan 

promosi dan pembuatan media sosial pemasaran perusahaan merupakan 

tahapan terakhir yang berafiliasi langsung dengan target pasar yang dituju. 

Tahap ini juga bertujuan untuk menginformasikan target pasar terhadap 

produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan. Langkah yang dilakukan ialah 

membuat website resmi perusahaan serta media sosial yang berupa akun 

Instagram, Facebook, TikTok, dan X (sebelumnya Twitter). PT Semai 

Anjani akan memasarkan produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan ke 

target pasar dengan pemasaran yang persuasif dan edukatif terhadap calon 

klien. 



 

 

 

BAB 7 

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

 

 

7.1 ASPEK HUKUM 

Semai Anjani adalah perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT). 

Dalam hal kepemilikan, perusahaan ini merupakan Perseroan Terbatas Biasa, yang 

berarti seluruh modalnya berasal dari dana pribadi pemilik perusahaan tanpa ada 

keterlibatan investasi asing. Sedangkan dari segi status, Semai Anjani termasuk 

dalam Perseroan Tertutup, yang berarti perusahaan memenuhi kriteria tertentu 

mengenai jumlah modal dan pemegang saham. Pemegang saham dari Semai Anjani 

berasal dari kalangan kerabat dekat, sehingga saham perusahaan tidak dijual untuk 

publik. Hal tersebut telah diatur berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas, yang menyebutkan bahwa Perseroan 

Terbatas yang selanjutnya disebut perseroan adalah badan hukum yang didirikan 

berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang 

seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam 

Undang-undang ini serta peraturan pelaksanaannya. 

Alasan Semai Anjani memilih badan usaha PT adalah untuk memberikan 

perlindungan hukum kepada para pemiliknya, dan identitas perusahaan (merk, 

nama, logo) dapat dilindungi dari pengambilalihan dari pesaing. Alasan tersebut 

sudah diatur pada Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, 

bahwa Badan Usaha adalah badan usaha berbentuk badan hukum atau tidak 

berbentuk badan hukum yang didirikan di wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan melakukan usaha dan/atau kegiatan pada bidang tertentu. Selain itu, 

sebagai entitas bisnis resmi, PT cenderung memiliki kredibilitas yang lebih tinggi 

di mata mitra bisnis, pelanggan, dan lembaga keuangan. Oleh karena itu, PT 

memiliki akses yang lebih mudah untuk mendapatkan pendanaan dari bank atau 

investor. 
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7.1.1 ASPEK HUKUM PENDIRIAN PERUSAHAAN 

Dalam mendirikan perusahaan, aspek hukum menjadi faktor yang 

sangat penting untuk diperhatikan. Setiap tahapan pendirian harus sesuai 

dengan peraturan dan regulasi yang berlaku untuk memastikan legalitas dan 

keberlanjutan operasional perusahaan. Hal ini mencakup berbagai aspek, 

seperti perizinan, pendaftaran nama perusahaan, penyusunan anggaran 

dasar, serta pemenuhan persyaratan administrasi lainnya. Pada proses 

pendiriannya, PT Semai Anjani menetapkan peraturan berdasarkan 

pedoman yang sudah diatur oleh pemerintah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1995 tentang 

Perseroan Terbatas 

2. Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

3. Pasal 2 ayat (1) Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Nomor 21 Tahun 2021 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran 

Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran Badan Hukum Perseroan 

Terbatas 

4. Pasal 35 Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah 

 

7.1.2 ASPEK HUKUM KETENAGAKERJAAN 

Dalam menjalankan kegiatan bisnis, PT Semai Anjani sangat 

memperhatikan aspek hukum ketenagakerjaan untuk memastikan bahwa 

hak-hak karyawan dipenuhi sesuai dengan peraturan yang berlaku, termasuk 

memberikan gaji yang layak, waktu kerja yang wajar, serta jaminan 

kesehatan dan keselamatan kerja, dengan hukum sebagai berikut: 

1. UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

2. Peraturan Presiden No. 21 Tahun 2010 tentang Pengawasan 

Ketenagakerjaan 

3. Peraturan Presiden No.12 Tahun 2013 tentang Jaminan Kesehatan 
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4. Pasal 5 ayat (3) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

No. 6 Tahun 2016 tentang Tunjangan Hari Raya Keagamaan Bagi 

Buruh/Pekerja di Perusahaan 

5. PP Nomor 35 Tahun 2021 tentang PKWT, Alih Daya, Waktu Kerja 

dan Waktu Istirahat dan PHK 

6. PP Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2007 tentang Tata Cara 

Memperoleh Informasi Ketenagakerjaan dan Penyusunan Serta 

Pelaksanaan Perencanaan Tenaga Kerja 

 

7.1.3 ASPEK HUKUM PERJANJIAN KERJASAMA 

Dalam menjalin kerjasama dengan klien, vendor, maupun pihak 

lainnya, penting bagi PT Semai Anjani untuk memahami dan mematuhi 

aspek hukum yang berlaku. Peraturan perjanjian kerjasama berfungsi 

sebagai dasar yang mengatur hak dan kewajiban setiap pihak yang terlibat, 

memastikan bahwa semua pihak memiliki perlindungan hukum dan 

kepastian dalam hubungan bisnis. Aspek hukum perjanjian kerjasama pada 

PT Semai Anjani adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1 mengenai Perjanjian 

Kerjasama 

2. KUHP Pasal 1320 tentang syarat-syarat sahnya suatu perjanjian 

3. KUHP Pasal 1313 mengenai pertimbangan kerjasama 

 

7.1.4 ASPEK HUKUM PENYELESAIAN SENGKETA 

Dalam dunia bisnis, penyelesaian sengketa merupakan hal yang 

penting untuk dipahami agar masalah yang muncul dapat diselesaikan 

dengan adil. Aspek hukum dalam penyelesaian sengketa terdiri dari 

berbagai cara yang bisa dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat untuk 

menyelesaikan perselisihan, baik melalui jalur mediasi, arbitrase, maupun 

pengadilan. Berikut penjelasan mengenai aspek hukum penyelesaian 

sengketa yang akan digunakan oleh PT Semai Anjani: 
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1. Penyelesaian Sengketa Melalui Pengadilan 

Pengadilan Negeri memiliki wewenang untuk memeriksa, 

memutus, dan menyelesaikan perkara pidana dan perdata pada 

tingkat pertama, menurut Pasal 50 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2004 tentang Peradilan Umum. Oleh karena itu, setiap perselisihan 

atau konflik hukum yang terjadi di dunia bisnis dapat diajukan ke 

Pengadilan Negeri untuk mendapatkan putusan yang sah dalam hal 

penyelesaian sengketa bisnis. 

2. Alternatif Penyelesaian Sengketa 

a. Negosiasi 

Menurut Pasal 6 Ayat (2) Undang-Undang No. 30 Tahun 

1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, 

negosiasi adalah metode penyelesaian sengketa atau perbedaan 

pendapat melalui alternatif penyelesaian sengketa seperti yang 

disebutkan dalam ayat (1). Proses ini harus dilakukan melalui 

pertemuan langsung antara para pihak dan diselesaikan dalam 

waktu 14 (empat belas) hari, dengan hasil keputusan yang 

dituangkan dalam kesepakatan tertulis. 

b. Mediasi 

Dalam bahasa Inggris, istilah "mediation" berarti "mediasi." 

Munir Fuady menyatakan bahwa mediasi adalah proses 

penyelesaian sengketa melalui negosiasi dengan bantuan pihak 

ketiga yang tidak memihak dan netral. Pihak ketiga ini dikenal 

sebagai mediator dan bekerja dengan kedua belah pihak yang 

bersengketa untuk membantu mereka mencapai solusi yang 

menguntungkan kedua belah pihak. Muhammad Fuady, 

2003:134) 

c. Konsiliasi 

Konsiliasi didefinisikan oleh M. Marwan dan Jimmy P 

(2009:315) sebagai upaya untuk menyatukan keinginan pihak- 

pihak yang bersengketa sehingga mereka dapat mencapai 
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kesepakatan dalam penyelesaian sengketa secara kekeluargaan. 

Tujuan dari proses ini adalah untuk mewujudkan lingkungan 

yang damai di mana kedua belah pihak dapat berbicara dan 

bernegosiasi dengan bantuan pihak ketiga yang netral. 

Penyelesaian masalah dengan cara yang damai dan 

menguntungkan adalah tujuan utama konsiliasi untuk menjaga 

hubungan bisnis tetap berjalan dengan baik tanpa perlu 

mengalami proses hukum yang rumit dan memakan waktu. 

Salah satu perbedaan utama antara mediasi dan konsiliasi 

adalah peran pihak ketiga yang terlibat dalam proses 

penyelesaian sengketa. Dalam konsiliasi, pihak ketiga biasanya 

bertindak sebagai penasihat atau mediator informal yang 

membantu mencapai kesepakatan. Dalam mediasi, pihak ketiga 

bertindak sebagai netral dan tidak memiliki kepentingan pribadi 

dalam hasil penyelesaian sengketa, tetapi membantu kedua pihak 

yang bersengketa mencapai kesepakatan. 

 

7.2 DAMPAK TERHADAP LINGKUNGAN 

PT Semai Anjani merupakan perusahaan dengan tingkat pencemaran 

lingkungan yang rendah. Berbeda dengan usaha produksi yang seringkali 

menghasilkan limbah dalam jumlah besar, aktivitas utama perusahaan ini terfokus 

pada penyelenggaraan acara yang melibatkan interaksi langsung dengan konsumen. 

Namun, PT Semai Anjani tetap berkomitmen untuk mengurangi dampak 

pencemaran lingkungan dengan mengoptimalkan penggunaan barang-barang 

produksi supaya bisa digunakan kembali di acara-acara berikutnya. Langkah 

selanjutnya yang diimplementasikan oleh PT Semai Anjani untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan adalah dengan menggunakan bahan biodegradable untuk 

membuat banner, serta melakukan digitalisasi materi promosi dengan mengalihkan 

printing pamflet atau brosur menjadi QR Code. 
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Langkah yang dilakukan oleh PT Semai Anjani tidak hanya untuk 

mengurangi limbah, tetapi juga membantu penghematan sumber daya dan biaya 

produksi, sehingga mendukung keberlanjutan lingkungan dalam jangka waktu yang 

panjang. 

 

7.3 ANALISIS RISIKO USAHA 

Dalam menjalankan usaha, terdapat risiko yang berpotensi timbul dari 

berbagai aspek dan penyebabnya. Untuk mengantisipasi hal tersebut berdampak 

kepada operasional dan keberlangsungan perusahaan, maka perlu dilakukan analisis 

risiko apa saja yang akan timbul sehingga perusahaan bisa mengantisipasi dan 

meminimalisir risiko yang terjadi. PT Semai Anjani sudah melakukan analisis yang 

dipaparkan pada tabel berikut 

Tabel 7.1 

Analisis Risiko Usaha 

No. Aspek Uraian 

1. Risiko Keuangan 1. Kondisi perekonomian negara tidak stabil 

2. Kesalahan perhitungan arus keuangan dari 

tim keuangan 

3. Tidak mencapai target penjualan yang 

sudah dipersiapkan 

4. Timbulnya pengeluaran-pengeluaran tidak 

terduga 

5. Harga produk dan jasa yang diajukan klien 

di bawah harga pasar 

6. Klien tidak membayarkan pelunasan dalam 

tenggat waktu yang ditentukan 

7. Perusahan memiliki pinjaman kepada 

pihak bank 

2. Risiko Permintaan 1. Permintaan klien terhadap bonus 

jasa/potongan harga dari harga yang 

ditentukan 

2. Permintaan pengadaan barang/desain di 

luar paket yang ditawarkan 
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No. Aspek Uraian 

3. Risiko Produksi 1. Adanya keterlambatan vendor tidak sesuai 

dengan timeline yang sudah ditentukan 

yang menghambat tahapan pre-event 

2. Jumlah material yang tidak sesuai 

3. Kualitas produksi tidak sesuai 

4. Adanya kesalahan vendor dalam proses 

pembangunan 

4. Risiko Pemasaran 1. Perencanaan strategi pemasaran tidak 

sesuai dan mencapai target 

2. Materi pemasaran tidak mencapai target 

pasar 

3. Tidak maksimalnya penggunaan teknologi 

dalam strategi pemasaran 

5. Risiko Sumber Daya 

Manusia 

1. Jumlah sumber daya manusia tidak sesuai 

kebutuhan 

2. Ketidakmampuan sumber daya manusia 
tidak memenuhi ekspektasi pekerjaan 

3. Miskomunikasi 

4. Penurunan kinerja karyawan 

6. Risiko Pembatalan 

Kerjasama 

1. Pembatalan sepihak oleh klien maupun 

vendor/kontraktor 

2. Pemenuhan kontraprestasi yang tidak 

sesuai oleh vendor/kontraktor 

7. Risiko Eksternal 1. Adanya pesaing 

2. Perkembangan tren yang cepat 

3. Cuaca dan bencana alam 

Sumber: PT Semai Anjani, 2024 

 

 

7.4 ANTISIPASI RESIKO USAHA 

Dari sub bab analisis risiko usaha yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 

PT Semai Anjani perlu untuk membuat langkah antisipasi yang bisa mencegah dan 

meminimalisir risiko tersebut terjadi. Upaya yang dilakukan PT Semai Anjani dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 7.2 

Antisipasi Risiko Usaha 

No. Aspek Uraian 

1. Antisipasi Keuangan 1. Menetapkan harga produk sesuai 

perhitungan harga jasa dan harga pasar 

serta menjelaskan secara detail ke klien 

tentang harga produk dan benefit yang 

ditawarkan 

2. Menggunakan asuransi perusahaan 

3. Melakukan evaluasi dan monitoring secara 

rutin dan berkala yang melibatkan 

pengukuran arus keuangan perusahaan 

4. Mampu mengatur simpanan keuangan 

perusahaan sebaik mungkin 

5. Membuat perjanjian pembayaran dengan 

klien yang tertera regulasi beserta 

sanksinya 

2. Antisipasi Permintaan 1. Perhitungan biaya tak terduga/penambahan 

organizer fee dan memberikan bonus jasa 

yang tidak membutuhkan biaya produksi 

besar 

2. Memberikan alternatif bonus dengan 

perhitungan berdasarkan biaya produksi 

3. Antisipasi Produksi 1. Melakukan meeting dengan 

vendor/kontraktor untuk membahas 

timeline build up 

2. Memberikan checklist barang kepada 

vendor/kontraktor 

3. Memantau pada saat proses build up dan 

meminta vendor/kontraktor untuk 

melakukan perbaikan jika ada kualitas 

yang tidak sesuai 

4. Membuat floor plan dan layout atau 

gambar kerja sebagai acuan pembangunan 

4. Antisipasi Pemasaran 1. Mengikuti dan menciptakan tren promosi 

pemasaran perusahaan 

2. Melakukan analisis pasar secara rutin 

untuk menciptakan pemasaran yang sesuai 

target 

3. Mengikuti perkembangan teknologi dan 

implementasinya dalam materi pemasaran 
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No. Aspek Uraian 

  
perusahaan 

4. Memperhatikan kepentingan dan kepuasan 

klien yang berpengaruh dalam tingkat 

pemasaran perusahaan dan meningkatnya 

tingkat penjualan 

5. Antisipasi Sumber Daya 

Manusia 

1. Melakukan analisa kebutuhan sumber daya 

manusia berdasarkan cakupan pekerjaan 

dan jumlah SDM yang dibutuhkan 

2. Menganalisis kemampuan SDM dan 

memberikan keputusan kelanjutan 

pekerjaan 

3. Menerapkan sistem komunikasi 2 arah 

antar divisi untuk meminimalisir kesalahan 

informasi 

4. Pemberian training, insentif pekerjaan, 

maupun bonus untuk mendorong motivasi 

kerja yang dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan 

6. Antisipasi Pembatalan 

Kerjasama 

1. Pembuatan agreement atau Memorandum 

of Understanding (MoU) dengan klien 

maupun vendor/kontraktor yang mengikat 

secara hukum 

2. Menjelaskan secara detail cakupan 

pekerjaan/kontraprestasi yang harus 

dipenuhi oleh masing-masing pihak 

7. Antisipasi Eksternal 1. Menciptakan inovasi jasa/produk yang 

dapat ditawarkan ke calon klien 

2. Merencanakan mitigasi bencana 

Sumber: PT Semai Anjani, 2024 
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LAMPIRAN 6 

ANALISIS PASAR 
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Pertanyaan Analisis Pasar 

1. Apakah brand Anda pernah menyelenggarakan sebuah Brand Activation 

Event? 

2. Jika iya, berapa kali perusahaan telah menyelenggarakan event brand 

activation dalam kurun waktu 4 (empat) tahun? 

3. Apakah Anda pernah menggunakan jasa Brand Activation Agency / Event 

Organizer dalam penyelenggaraan Brand Activation Event? 

4. Apakah Anda menggunakan In-House Organizer/Staff sebagai Event 

Organizer? 

5. Apakah Anda tertarik dalam menggunakan jasa Event Organizer untuk 

membantu menyelenggarakan kegiatan Brand Activation? 

6. Kegiatan atau program apa saja yang diharapkan ada di penyelenggaraan 

Brand Activation Event? 

7. Berapa kisaran dana yang dialokasikan oleh perusahaan untuk 

menyelenggarakan Brand Activation Event 

8. Dimana domisili perusahaan Anda? 
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